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Abstrak— Suhu pada lingkungan sekitar dapat berbuah sesuai dengan keadaan yang ada, selain karena perubahan musim pemanasan 

global juga menjadi faktor lain yang dapat menyebabkan suhu berubah secara tidak menentu. Karena kondisi inilah dibutuhkan 

sebuah alat yang dapat memberikan efek sejuk agar dapat memberikan kenyamanan kepada manusia, tetapi biasanya kipas angin 

hanya dapat digunakan secara manual dengan menekan tombol yang terdapat pada kipas angin, oleh karena hal ini kipas angin 

otomatis menggunakan sensor suhu ini dapat memudahkan manusia dan untuk memberikan efisiensi energi. Alat ini dapat menyalakan 

kipas angin secara otomatis dengan cara mendeteksi suhu lingkungan sekitar, selain itu dengan menggabungkan bentuk wayang pada 

alat ini dapat membuat tampilanya menjadi unik dan menarik, dan juga dengan menggunakan wayang dalam teknologi modern ini 

dapat menunjukkan bahwa teknologi dapat dikembangkan dan dikreasi dengan berbagai model dalam kehidupan sehari-hari. 

Kata kunci— Suhu lingkungan, kipas angin otomatis, sensor suhu dht11, efesiensi energi, teknologi modern. 

 
Abstract— The temperature in the surrounding environment can change according to the existing conditions. Besides seasonal changes, 

global warming is another factor that can cause temperature fluctuations. Due to this condition, a device that can provide a cooling 

effect to ensure human comfort is needed. However, conventional fans are typically operated manually by pressing buttons on the fan. 

Therefore, an automatic fan using a temperature sensor can ease human efforts and improve energy efficiency. This device can 

automatically turn on the fan by detecting the surrounding temperature. Additionally, incorporating a wayang design into this device 

makes its appearance unique and attractive. Using wayang in modern technology also demonstrates that technology can be developed 

and creatively modeled in various ways in everyday life. 

Keywords— Environmental temperature, automatic fan, DHT11 temperature sensor, energy efficiency, modern technology. 

 

I. PENDAHULUAN 

Isu pemanasan global dan perubahan musim juga 

suhu yang ekstrem, baik terlalu panas maupun terlalu 

dingin, dapat mengganggu aktivitas sehari-hari[1]. 

Dalam konteks ini, kebutuhan akan perangkat 

pendingin yang efisien dan responsif menjadi 

semakin mendesak. Kipas angin merupakan salah 

satu perangkat pendingin yang banyak digunakan 

karena sederhana dan ekonomis, namun memerlukan 

pengoperasian manual yang tidak selalu praktis dan 

efisien dalam mengatur suhu ruangan secara dinamis. 

Kemajuan teknologi menawarkan solusi untuk 

mengatasi keterbatasan ini melalui otomatisasi[2]. 

Sensor suhu DHT11 adalah salah satu komponen 

yang banyak digunakan dalam proyek otomasi 

karena kemampuannya mendeteksi suhu dan 

kelembaban dengan akurasi yang baik dan biaya 

yang relatif rendah. 

Dalam konteks pengembangan IoT, sistem manual 

ini menjadi titik awal yang penting untuk 

pemahaman tentang bagaimana teknologi cerdas 

dapat meningkatkan efisiensi dan kenyamanan 

dalam mengendalikan pencahayaan rumah[3]. Alat  

pengukur  suhu sudah digunakan secara luas di 

berbagai area, mulai dari  sarana  kesehatan  sampai  

tempat  umum  serta tempat kerja dan lainnya[4]. 

Adapun alat ini merupakan alat yang dapat menyala 

secara otomatis sesuai dengan kondisi suhu sekitar. 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

A. Analisis Kebutuhan 
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Tahap analisis kebutuhan merupakan 

langkah awal yang penting dalam proses  

pengembangan kipas angin otomatis dengan 

menggunakan sensor suhu tersebut. Pada tahap 

ini, kelompok mahasiswa melakukan identifikasi 

kebutuhan fungsional yang harus dipenuhi. 

Seperti yang banyak dijumpai kipas angin 

rata-rata masih bersifat manual dimana tombol on 

dan off menyatu pada kipas angin. Model kipas 

angin seperti ini terkadang membuat manusia 

sungkan bergerak untuk mematikan dan 

menghidupkan kipas, maka dari itu alat ini 

direkomendasikan untuk membantu kipas angin 

bergerak secara otomatis. 

Dengan melakukan analisis kebutuhan yang 

menyeluruh dan tepat, mahasiswa dapat 

memastikan bahwa alat yang dikembangkan akan 

memenuhi kebutuhan pengguna dan memberikan 

manfaat yang efektif untuk permasalahan yang 

dihadapi. 

B. Perancangan Diagram Blok 

Diagram blok ini menunjukkan gambaran 

dasar sistem dan interaksi komponen-

komponennya. Laptop berfungsi sebagai pusat 

pemrosesan dan pengendali utama, arduino 

adalah mikrokontroler yang terhubung dengan 

laptop diprogram untuk membaca sensor, 

mengendalikan perangkat, dan berkomunikasi 

dengan laptop. Sensor suhu mengukur suhu 

lingkungan dan mengirim data ke arduino, relay 

dikendalikan oleh arduino untuk mengatur 

perangkat eksternal. Kipas angin beroperasi saat 

suhu tinggi, adaptor menghubungkan arus listrik 

untuk kipas angin. LCD menampilkan informasi 

visual kepada pengguna. 

 
Gambar 1.  Diagram blok kipas angin otomatis 

C. Perancangan Desain Pengkabelan 

Skema rangkaian pada kipas angin otomatis 

ini dirancang dengan sederhana agar sistem 

kontrol tidak terpisah jauh dari kipas angin, dan 

juga agar memudahkan dalam pembuatan alat ini 

nantinya. Berikut skema rangkian secara 

keseluruhan 

 
Gambar 2.  Desain pengkabelan  

D. Diagram Alir 

Alat ini dirancang secara otomatis 

menyelakan kipas angin saat suhu mencapai atau 

melebihi batas tertentu, dan mematikanya saat 

suhu turun di bawah batas tersebut. Penjelasan 

lebih lengkapnya yaitu dimulai dengan membaca 

data suhu dari sensor lalu arduino akan 

membandingan suhu yang dibaca dengan nilai 

ambang batas yang telah di tentukan, jika 

suhu >30° maka kipas akan menyala, sementara 

itu sensor suhu akan terus memantau suhu 

ruangan dan apabila suhu <30° maka kipas akan 

mati. 

 
Gambar 3.  Diagram alir kipas angin otomatis 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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H. Pembuatan Alat 

Pada metode pembuatan alat dilakukan dengan 

merangkai komponen yang telah di persiapkan 

untuk proses analisis kebutuhan. Perangkaian 

komponen ini sebaiknya di sesuaikan dengan desain 

yang telah dibuat sebelumnya. 

1) Arduino Uno 

Merupakan papan mikrokontroler yang 

populer digunakan untuk proyek elektronik, 

dilengkapi dengan pin input dan output yang 

dapat dihubungkan dengan berbagai 

komponen elektronik. Mudah diprogram 

menggunakan bahasa pemrograman Arduino 

IDE. 

 
Gambar 4.  Arduino Uno 

2) Sensor Suhu DHT11 

Sensor DHT11 adalah perangkat yang dapat 

mengukur suhu dan kelembapan di 

sekitarnya. Sensor ini menggunakan 

termistor untuk mendeteksi suhu dan sensor 

kapasitif untuk mengukur kelembapan.

 
Gambar 5.  Sensor suhu dht11 

3) LCD I2C 

Layar kecil yang menampilkan informasi 

dalam bentuk teks atau gambar. Digunakan 

untuk menampilkan informasi suhu, 

kelembaban, atau status kipas angin. 

Tersedia dalam berbagai ukuran dan jenis, 

seperti LCD karakter dan LCD grafis. 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6.  LCD I2C 

4) Relay 

Relay adalah salah satu piranti yang 

beroperasi berdasarkan prinsip 

elektromagnetik untuk menggerakkan 

kontaktor guna memindahkan posisi ON ke 

OFF atau sebaliknya dengan memanfaatkan 

tenaga listrik. 

 
Gambar 7.  Relay 

5) Kipas Angin 

Kipas angin adalah salah satu jenis perangkat 

elektronika yang mempunyai fungsi sebagai 
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penghasil angin sehingga udara pada ruang 

sekitar kipas angin menjadi sejuk. 

 
Gambar 8.  Kipas angin 

6) Adaptor 

Perangkat yang mengubah arus listrik AC 

(Alternating Current) menjadi arus listrik DC 

(Direct Current). Menyediakan tegangan 

listrik yang diperlukan untuk 

mengoperasikan Arduino, sensor, dan relay. 

 
Gambar 9.  Adaptor 

7) Kabel Jumper 

Penghubung yang digunakan untuk 

menghubungkan komponen elektronik, 

memiliki konektor male dan female pada 

ujungnya memudahkan pembuatan dan 

modifikasi rangkaian elektronik. 

 
Gambar 10.  Kabel jumper 

Setelah spesifikasi teknis dan bahan ditentukan, 

langkah selanjutnya adalah perancangan komponen 

secara detail, semua langkah dalam perancangan 

komponen di dokumentasi secara rinci dan 

mendapatkan hasil sebagai berikut: 

 

 
Gambar 8.  Alat setelah komponen dirancang 

I. Pembuatan Coding Sistem 

perangkat lunak yang di gunakan dalam 

pembuatan sistem adalah Arduino Ide yang 

berfungsi untuk membuat coding program pada 

Arduino uno, berikut adalah source code untuk 

sistem ini: 

 
Gambar 11.  Source code program 
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Gambar 12.  Source code program 

 
Gambar 13.  Source code program 

 
Gambar 14.  Source code program 

 
Gambar 15.  Source code program 

J. Hasil Implementasi 

Pada tahap awal implementasi, perancangan 

pembangunan sistem ini telah berhasil disusun 

sesuai dengan desain yang direncanakan, berikut 

adalah hasil dari implementasi perancangan yang 

sudah menjadi satu kesautan utuh dan di gabungkan 

dalam bentuk wayang. 

 
Gambar 16.  Hasil alat dalam bentuk wayang 

K. Hasil Pengujian 

Setelah perakitan dan pemrograman sistem kipas 

angin otomatis menggunakan sensor suhu DHT11, 

dilakukan serangkaian pengujian untuk memastikan 

bahwa sistem bekerja sesuai dengan yang 

diharapkan. Bisa di simpulkan bahwa kipas angin 

akan menyala ketika suhu yang terdeteksi berada di 

atas 30°C dan kipas akan langsung mati ketika suhu 

terdeteksi berada di bawah 30°C[5]. Berikut adalah 

hasil pengujian yang dilakukan: 

Tabel 1.  Hasil Pengujian Kipas Angin Otomatis 

Suhu Terdeteksi (C0) Kipas Angin ON\OFF 

280 Mati 

290 Mati 

300 Hidup 

310 Hidup 

 

IV. KESIMPULAN 

Implementasi alat kipas angin otomatis 

menggunakan sensor suhu DHT11 dan Arduino Uno 

telah berhasil dilakukan. Hasil pengkabelan, 

pemrograman, dan pengujian menunjukkan bahwa 

sistem berfungsi dengan baik dan sesuai dengan 

spesifikasi yang diharapkan. Sistem ini dapat 

digunakan sebagai solusi otomatisasi untuk 

pengendalian kipas angin berdasarkan suhu 

lingkungan, sehingga meningkatkan efisiensi 

penggunaan energi dan kenyamanan pengguna.  
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